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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penciptaan karya fotografi cerita dengan judul “Representasi Memori 

Perjalanan Sepur Kluthuk Jaladara” didasarkan oleh ketertarikan pada 

transportasi berbasis rel kereta uap yang saat ini masih bertahan era 

perkembangan zaman yang sudah maju. Di era masa kini penggunaan kereta 

uap sebagai transportasi publik masih dipertahankan namun keberadaanya 

kini hanya sebagai kereta wisata. Penciptaan ini bisa digunakan sebagai arsip 

visual untuk mengenang memori peran dan sejarah perkeretaapiaan di 

Indonesia. Sekaligus memberikan kesadaran mengenai pentingnya menjaga 

dan melestarikan sejarah dari besi tua ini yang sudah bertahan kurang lebih 

satu abad di Indonesia. Melalui fotografi cerita, karya ini bertujuan untuk 

memvisualisasikan representasi kereta uap Jaladara secara detail, informatif, 

dan estetis.  

Pendekatan personal dari proses penciptaan ini menjadi cara yang paling 

tepat digunakan karena menjadi keberhasilan dalam pembuatan karya. 

Fotografer membaur dengan pekerja yang membantu perjalanan komersial 

kereta uap ini, dengan mempererat hubungan melalui berbincang santai dalam 

interaksi langsung, seperti berbagi rokok, makan bersama dan bercanda. 

Bahkan tak jarang pensiunan dari masinis menceritakan sejarah perjalanan 

kereta uap dan semasa dinasnya sebelum pensiun. Pengalaman langsung di 

dalam kereta uap memberikan pemahaman tentang proses kerja dan suasana 

di lapangan juga dapat menjadi bahan pengumpulan informasi serta 
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mendapatkan momen yang menarik.  

Adapun metode yang digunakan melibatkan observasi, studi pustaka, 

eksplorasi, dan perwujudan karya. Observasi dilakukan untuk menganalisis 

aktivitas perjalanan kereta uap dan pegawai yang terlibat. Studi pustaka untuk 

mendapatkan pengetahuan fungsi dan sejarah kereta uap. Eksplorasi pada 

fotografi dimulai dengan mempersiapkan alat serta fisik yang sehat, karena 

alat berperan penting dalam proses pengambilan gambar sedangkan fisik 

harus dalam kondisi sehat karena melakukan perjalanan dari Yogyakarta ke 

Solo untuk melakukan pemotretan. Kemudian pemilihan sudut angle yang 

tepat, pengaturan kamera yang baik, dan penyesuaian pencahayaan menjadi 

penting untuk bisa mengatasi Backlight. Dan diikuti dengan penyimpanan file 

dengan baik dan rapi. Pada tahap akhir kurasi foto dilakukan untuk memilih 

foto yang memiliki angle menarik secara teknis dan kesesuaian konsep yang 

tepat. Lalu dapat diakhiri dengan pengolahan foto atau editing, kemudian di 

cetak dan karya dapat dipresentasikan. 

Foto-foto yang dihasilkan dapat menyampaikan deskripsi visual dari 

aktivitas kereta uap Jaladara. Uraian yang dituangkan dalam karya 

dimaksudkan untuk membantu pembaca memahami subjek secara lebih 

mendalam serta menciptakan keterikatan emosional di antara keduanya. 

Selain menjelaskan aktivitas kereta uap dalam karya ini juga menyoroti peran 

pegawai dalam perjalanan kereta ini.  

Proses penciptaan karya juga didukung dengan akses menuju lokasi yang 

baik karena letaknya ada di tengah kota dan komunikasi yang efektif dengan 
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pegawai yang terlibat dalam perjalanan kereta uap. Adapun hambatan teknis 

yang harus dihadapi seperti pencahayaan karena harus selalu melawan 

backlight, cuacah yang tidak pasti dapat turun hujan sewaktu-waktu sedang 

memotret dan jadwal perjalanan kereta uap yang tidak pasti karena harus 

menunggu ada yang menyewa. Hambatan ini dapat diatasi dengan melakukan 

koordinasi dengan pegawai kereta uap untuk menginformasikan jadwal 

perjalanan kereta tiap bulannya dan melakukan pemilihan angle pemotretan 

yang tepat agar backlight dapat diatasi dengan baik.  

B. Saran 

 

Penelitian skripsi penciptaan fotografi ini tentu memiliki banyak 

kekurangan yang tidak dapat dihindari. Proses dalam menyempurnakan 

merupakan rancangan alami dari proses akademik serta kreatifitas yang 

menuntut maksimal dalam mencapai hasil yang optimal. Dalam konteks ini, 

meninjau kembali berbagai hambatan yang muncul selama proses berkarya 

menjadi kesempatan penting untuk meningkatkan kemampuan diri serta 

memberikan pemahaman bagi pembaca. Di samping itu, membagikan 

pengalaman melalui saran tidak hanya membantu penulis lain agar dapat 

menghindari masalah serupa, tetapi juga turut mendorong peningkatan 

kualitas karya fotografi secara bersama-sama.  

Dengan menjadikan pengalaman ini sebagai bahan pembelajaran kolektif, 

proses penciptaan karya fotografi dapat terus mengalami peningkatan menuju 

hasil yang lebih optimal. Berikut beberapa saran yang dapat mendukung 

proses penciptaan selanjutnya. Yang pertama, dapat mengkaji lebih dalam 
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mengenai observasi objek yang akan diciptakan, Kedua, segera lakukan 

konfirmasi dan lakukan perizinan secara resmi untuk bisa melakukan 

pemotretan, ketiga, tetap patuhi aturan yang sudah ditetapkan pada tempat 

penelitian seperti SOP perusahaan. Keempat, lakukan pengenalan diri kepada 

pegawai yang terlibat dalam proses penciptaan agar nantinya komunikasi dan 

pendekatan dapat lebih mudah terjalin dengan baik. Kelima, pastikan 

memiliki etika sopan, santun serta menunjukan sifat yang ramah dan 

bersahabat. Keenam jaga hubungan yang baik dengan setiap petugas atau 

pegawai yang ditemui dan sudah dikenali agar nantinya hubungan 

komunikasi dapat terjalin dengan baik pada saat proses penciptaan maupun 

ketika sudah selesai. Ketujuh, hitung anggaran dana yang dibutuhkan dalam 

proses penciptaan agar nantinya dalam proses penciptaan tidak kekurangan 

dan memiliki dana karena dana sendiri akan sangat berpengaruh pada proses 

penciptaan. Terakhir buat daftar rencana pemotretan sebelum eksekusi di 

lapangan agar nantinya ketika memotret tidak kehabisan ide untuk 

mengembangkan visual cerita.  
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